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Abstract
This  study discusses the shifting of
Muhammadiyah's figh thought from

traditionalist to modernist styles related to the
existence of the Book of Figh Volume III. The
discussion is focused on the views of
Muhammadiyah figures about the position of
Figh Volume III in Muhammadiyah and changes
in Muhammadiyah's figh thought afterwards.
Research concludes that the volume III figh book
is no longer known and has no position in
Muhammadiyah as evidenced by the absence of
a track record of this book in the main
documents, libraries, and usability in
Muhammadiyah's institutions. In the view of
Muhammadiyah figures, when the Book of Figh
Volume III was published, the preaching of
Muhammadiyah was still focused on social and
educational issues so that the thought of figh was
still in a traditionalist style as commonly
practiced by the Muslim community at that time.
At that time, the founder of Muhammadiyah,
Ahmad Dahlan had already begun the initial
tajdid movement in the field of jurisprudence,
but it was still very limited. After that, the
change in figh thought took place gradually and
was a manifestation of Muhammadiyah's
characteristics as a tajdid movement, both in the
form of purification and dynamism.

Keywords: Muhammadiyah's figh thought shift,
Book of Figh Volume III, Majlis Tarjih
Muhammadiyah, traditionalist figh, modernist
figh

Pendahuluan
Status ~ Muhammadiyah  sebagai  gerakan
modernis yang mengusung pemikiran fiqih

pembaharuan dipertanyakan ketika ditemukan
kembali Kitab Fiqih Jilid III yang diterbitkan
oleh Muhammadiyah Bagian Taman Pustaka
Jogjakarta Tahun 1343 H/1924 M. Kitab ini
berisi pemikiran figih yang berbeda dengan
mainstream fiqih Muhammadiyah yang dikenal
saat ini. Kitab tersebut justru berisi pendapat
fiqih tradionalis, seperti lafaz ushalli, sayyidina,
basmallah jahar, taraweh 20 rakaat, dan lainnya
(Taman Poestaka Muhammadiyah, 1924). Hal
ini mengindikasikan bahwa Muhammadiyah
mengalami pergeseran pemikiran fiqih dalam
sejarah perkembangannya.

Berbagai kajian tentang Muhammadiyah
cenderung melabeli Muhammadiyah sebagai
gerakan modernis dengan gagasan kembali
kepada al-Quran dan al-Sunnah dan tidak terikat
kepada mazhab tertentu sejak awal berdirinya.
Deliar Noer termasuk ilmuan pertama yang
mengkategorikan ~ Muhammadiyah  sebagai
gerakan modernis (Noer, 1985) Achmad Jainuri
lebih menyebut Muhammadiyah sebagai gerakan
pemurnian yang dikhususkan untuk melalukan
praktik keagamaan berdasarkan sumber-sumber
otentik (Jainuri, 1992). Di samping itu, terdapat
juga kajian yang melihat dinamika dan
pergeseran pemikiran Muhammadiyah. Ahmad
Najib Burhani menyorot pergeseran pemikiran
Muhammadiyah, terutama sikap terhadap
budaya, dimana awalnya gerakan ini tidak
memiliki konfrontasi dengan budaya Jawa, tetapi
kemudian berubah setelah tahun 1930-an
menjadi sikap opsisi yang kuat dan konkrit

This journal is a member of and subscribes to the principles of the Committee on Publicatuin Ethics (COPE)
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terhadap budaya Jawa (Burhani, 2006).
Muchammad Ali Shodiqin, secara spesifik
mencatat fase-fase perkembangan pemikiran
figth Muhammadiyah dan menyimpulkan bahwa
pada awalnya Muhammadiyah menganut fiqih
tradisionalis, kemudian secara bertahap beralih
kepada corak fiqih modernis (Shodiqin, 2014).
Tulisan ini bertujuan melengkapi kajian tentang
pergeseran pemikiran Muhammadiyah terkait
keberadaan Kitab Fiqih Jilid III dengan
membahasnya dari perspektif tokoh
Muhammadiyah. Pembahasan difokuskan untuk
menjawab dua pertanyaan. Pertama, bagaimana
kedudukan  Kitab  Fiqih  Jilid III  di
Muhammadiyah. Kedua, mengapa terjadi
pergeseran pemikiran fiqith di Muhammadiyah
dari corak tradisionalis sebagaimana termuat di
dalam Kitab Fiqih Jilid III kepada fiqih
modernis. Jawaban atas kedua pertanyaan
tersebut menjadi pokok bahasan tulisan ini.
Tulisan berangkat dari dua asumsi bahwa Kitab
Fiqih Jilid III merupakan produk pemikiran fiqih
Muhammadiyah yang lahir pada periode awal,
kemudian tidak terpakai lagi karena terjadi
pergeseran pemikiran fiqih di Muhammadiyah.
Pembaharuan pemikiran fiqih Muhammadiyah
berjalan secara gradual sesuai dengan tantangan
dan situasi yang dihadapi. Keberadaan Fikih
Jilid III menunjukkan bahwa pembaharuan di
bidang figth  belum  menjadi fokus
Muhammadiyah ketika kitab ini diterbitkan.

Kajian Kepustakaan

Kitab Figih Jilid 111
Kitab Fiqih Jilid I diterbitkan oleh
Muhammadiyah  Bagian Taman  Pustaka

Jogjakarta Tahun 1343 H dan dicetak oleh
Percetakan Borobudur Pasar Besar Batavia
(Jakarta), ditulis dengan tulisan Arab Pegon
dalam bahasa Jawa setebal 80 halaman dengan
lingkup materi tentang thaharah dan shalat.
Ketentuan-ketentuan hukum yang ditampilkan
tidak diiringi dengan penjelasan dasar-dasar
yang menjadi dalil. Tidak juga diketahui
orang-orang yang terlibat dalam penulisan. Akan
tetapi, secara eksplisit disebutkan bahwa kitab
ini terbitan resmi Muhammadiyah. Dilihat dari
tahun hijriah terbitnya, kitab ini muncul tahun
1924, tiga tahun sebelum Majlis Tarjih
Muhammadiyah terbentuk.

Kitab Fikih Jilid IIT dapat dikategorikan sebagai
misterius karena selama ini tidak dikenal dan
lalu tiba-tiba muncul menggebrak pemikiran
figth Muhammadiyah yang sudah mapan dengan
corak fiqih pembaharuan. Kitab ini ditemukan
kembali oleh Aly As'ad, pengasuh Pondok
Pesantren Nailul Ula Ploso Slemen Yogyakarta
di Perpustakaan Islam di Jalan Mangkubumi
Nomor 38 Yogyakarta. Kemudian tersebar dan
menjadi bahan kajian dan diskusi banyak pihak
(Tempo, 2016). Kitab ini memuat
ketentuan-ketentuan hukum yang sama dengan
pemahaman dan praktik yang dianut kalangan
tradisionalis, seperti pengucapan niat shalat,
membaca qunut setiap shalat shubuh, memakai
kata sayyidina Muhammad, shalat taraweh 20
rakaat, dan sebagainya (Shodiqin, 2014). Semua
pendapat fiqih tersebut berbeda dengan fiqih
Muhammadiyah yang dikenal saat ini, yakni
tidak melafazkan niat shalat, tidak membaca
qunut dalam shalat shubuh, tidak memakai kata
sayyidina untuk Nabi Muhammad, dan shalat
taraweh delapan rakaat (Majlis Tarjih Pimpinan
Pusat Muhammadiyah, 2009). Jika ada yang
berbeda dari isi kitab dengan fiqih tradisionalis,
itu hanyalah tentang penentuan arah kiblat yang
mengadopsi pembaharuan yang digagas Kiyai
Ahmad Dahlan untuk menggunakan ilmu falak,
rubu’, geografi, dan pendapat yang dapat
dipercaya (Taman Poestaka Muhammadiyah,
1924).

Perkembangan Pemikiran Figith Muhammadiyah
Ahmad Najib Burhani menyebutkan telah terjadi
pergeseran pemikiran di  Muhammadiyah,
terutama pada sikap terhadap budaya. Pada tahap
awal, Muhammadiyah  tidak  memiliki
konfrontasi langsung dengan budaya Jawa dan
menganggap beberapa elemen ke-Jawa-an
sebagai bagian integral dari identitasnya.
Perselingkuhan ini terguncang terutama setelah
tahun 1930-an. Ada beberapa keadaan yang
dapat dianggap sebagai awal embrio pergeseran
sikap Muhammadiyah terhadap budaya Jawa.
Pertama, partisipasi banyak Muslim Sumatera

dengan keyakinan agama puritan yang
dipelopori oleh Haji Rasul menyebabkan
beralihnya orientasi Muhammadiyah dari

pendidikan dan kesejahteraan sosial kepada
reformasi kepercayaan dan praktik keagamaan.
Orientasi baru Muhammadiyah ini kemudian
diartikulasikan sampai batas tertentu menjadi
oposisi kuat dan konkret terhadap beberapa
elemen budaya Jawa, seperti kepercayaan pada
kekuatan dukun. Kedua, pembentukan Majlis
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Tarjih yang berefek membentuk paradigma
berpusat pada syariah pada visi dan misi
Muhammadiyah. Semuanya harus dicermati dari
sudut pandang syari'ah, termasuk seni. Ketiga,
beberapa faktor eksternal, seperti kemenangan
Wahhabisme di Arab, nasionalisme Indonesia,
dan pembentukan Nahdatul Ulama mencegah
Muhammadiyah melekatkan diri pada budaya
Jawa dan mengarahkan gerakan ini mengadopsi
identitas Indonesia dan terbuka terhadap
pengaruh internasional (Burhani, 2006).

Terkait hubungan dengan Nahdatul Ulama,
dialektika relasi antara keduanya kemudian
menghasilkan perbedaan secara dikotomis
dengan mengatakan Muhammadiyah lebih
bercorak modernis sedangkan Nahdatul Ulama
sebaliknya cenderung berperilaku tradisionalis.

Meskipun  dalam  perjalanan  sejarahnya
kemudian, baik Muhammadiyah maupun
Nahdatul Ulama  mengalami  pergeseran
pemikiran dan  identitas  baru, seperti
liberalisme-transformatif dan Islam

Berkemajuan  di Muhammadiyah, dan
post-tradisonalis dan Islam Nusantara di NU.
Identitas-identitas tersebut menjadi penanda
pergeseran baik pada level pemikiran maupun
sosiologis yang ada pada Muhammadiyah
maupun Nahdatul Ulama (Aminuddin, 2018).

Pergeseran pemikiran Muhammadiyah juga
dikemukakan Muchammad Ali Shodiqin. Ia
membagi perkembangan pemikiran tersebut
menjadi empat masa, yaitu masa Syafi'i tahun
1912-1925; masa pembauran Syafi'i-Wahabi
tahun 1925-1967; masa Himpunan Putusan
Tarjih (HPT) tahun 1967-1995; dan masa
pembauran HPT-Globalisasi tahun 1995 hingga
kini. Pada kurun masa kedua dan ketiga tahun
1925-1995, Muhammadiyah banyak
bermetamofosis dan  mengalihkan  kiblat
figihnya. Banyak perubahan pemikiran fiqih
terjadi yang melenceng dari muatan Kitab Fiqih
Jilid I yang diterbitkan tahun 1924 ketika KH
Ahmad Dahlan masih hidup. Salah satu faktor
yang menyebabkan perubahan tersebut adalah
masuknya pengaruh paham Wahabi ke
Muhammadiyah yang berkorelasi dengan
kebijakan pemerintahan Ibnu Saud di Arab Saudi
dalam menyebarkan paham tersebut (Shodiqin,
2014).

Pergeseran pendapat fiqih atau fatwa merupakan
sesuatu yang niscaya dalam hukum Islam. Imam
al-Syaf'i mengalami perubahan pendapat dalam
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perkembangan pemikiran figihnya sehingga
memunculkan istilah gaul al-qadim dan qaul
al-jadid.  Yusuf al-Qaradhawi menyebutkan
sepuluh faktor yang dapat menyebabkan
perubahan pendapat fiqih, yaitu perubahan
tempat, zaman, keadaan, tradisi, informasi,
kebutuhan manusia, kemampuan manusia,
perubahan situasi sosial, ekonomi, dan politik,
perubahan opini dan pemikiran, serta perubahan
akibat bencana umum (al-Qaradhawi, 2011).

Metodologi

Penelitian bersifat kualitatif dengan tujuan
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena
pergeseran pemikiran figth Muhammadiyah
terkait keberadaan Kitab Fiqih Jilid III dalam
perspektif tokoh Muhammadiyah. Data tentang
kedudukan  Kitab  Fiqih  Jilid III  di
Muhammadiyah diperoleh melalui pelacakan
rekam jejak kitab tersebut pada kepustakaan dan
dokumen Muhammadiyah, khususnya terkait
Majlis Tarjih dan wawancara terhadap pimpinan
Muhammadiyah terkait, baik di pimpinan pusat
Muhammadiyah  maupun  daerah.  Studi
kepustakaan dan wawancara juga dilakukan
untuk memperoleh data terkait latar belakang
dan penyebab terjadinya pergeseran pemikiran
figth di Muhammadiyah. Data yang diperoleh
diverifikasi, diorganisasi, dan dikategorisasi
sesuai dengan batasan masalah. Selanjutnya
dilakukan analisis dan penjelasan dengan
menggunakan konsep dan teori yang relevan.

Hasil

Kedudukan  Kitab
Muhammadiyah

Figih  Jilid 1l  di

Kitab Fiqih Jilid III boleh dikatakan tidak
dikenal di kalangan pengurus dan aktivis
Muhammadiyah saat ini. Syamsul Anwar, Ketua
Majlis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat
Muhammadiyah, mengaku belum mengetahui
dan belum pernah membaca tentang Kitab Fiqih
tersebut (Anwar, 2014). Hal yang sama juga
dinyatakan oleh Amiruddin, staf Pustaka Tarjih
dan tenaga sekretariat Majlis Tarjih dan Tajdid
Pimpinan Pusat Muhammadiyah (Amiruddin,
2014). Para tokoh Muhammadiyah di daerah
juga tidak mengenal Kitab Fikih Jilid III
tersebut. R.B. Khatib Pahlawan Kayo, Ketua
Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Sumatera
Barat periode 2000-2010 menyatakan tidak
mengetahui tentang informasi kitab fiqih
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tersebut (Kayo, 2014). Pelacakan juga dilakukan
terhadap perguruan tinggi Muhammadiyah dan
menunjukkan hasil yang sama (Amiruddin,
2014). termasuk hasil observasi di pustaka

Universitas Muhammadiyah  Yogyakarta,
Universitas Muhammadiyah Jakarta, dan
Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat

(Bakhtiar, 2014).

Kitab Fiqih Jilid III juga tidak dikenal secara
formal di organisasi Muhammadiyah. Dilihat
dari sisi hirarki aturan yang digunakan
Muhammadiyah, kitab ini tidak memiliki
kedudukan khusus baik sebagai pedoman dalam
ibadah maupun dalam bentuk referensi.
Berdasarkan  Keputusan Pimpinan  Pusat
Muhamadiyah Nomor: 264/KEP 11.01/B1/2012
tentang Jenis, Tata Urutan dan Muatan Peraturan
dalam Muhammadiyah, Muhammadiyah
menjadikan beberapa dokumen sebagai pedoman
dasar dalam organisasi, yakni Anggaran Dasar
dan Anggaran Rumah Tangga, Kepribadian
Muhammadiyah, Matan Keyakinan dan Cita-cita
Hidup Muhammadiyah, Khittah Perjuangan
Muhammadiyah, Pedoman Hidup Islami Warga
Muhammadiyah, keputusan Muktamar
Muhammadiyah, dan  Keputusan  Tarjih
Muhammadiyah. Tidak ada dari kelima dokumen
utama itu yang menjadikan Kitab Fiqih Jilid III
sebagai sumber rujukan atau referensi. Di dalam
buku-buku kemuhammadiyahan yang ditulis tim
yang dibentuk Muhammadiyah, baik untuk
kepentingan pengajaran di amal usaha bidang
pendidikan maupun dalam pelatthan dan
perkaderan, Kitab Fiqih ini juga tidak ditemukan
sebagai referensi (Muhammadiyah M. P., 2013).
Di dalam produk pemikiran Majlis Tarjih, Kitab
Figh Jilid III tidak memiliki kedudukan khusus
baik sebagai pedoman atau referensi dalam
putusan atau fatwa. Buku-buku Tarjih awal pun
tidak menjadikan kitab ini sebagai pengambilan
sumber. Dalam forum pemusyawaratan tarjih,
Kitab Figh Jilid III tidak pernah muncul sebagai
wacana atau objek pembicaraan, seperti pada
sidang-sidang khususi tarjih, muktamar, dan
musyawarah  nasional tarjih. Di dalam
ensiklopedi Muhammadiyah pun, kitab figh ini
juga tidak termasuk sebagai referensi atau
menjadi salah satu entri (Yusuf, 2005). Dengan
demikian, Kitab Fiqih III tidak dikenal dan tidak
memiliki posisi khusus di Muhammadiyah.

Hal yang sama juga terjadi pada buku-buku yang
berbasis penelitian. Tulisan Alfian tentang
Muhammadiyah sebagai gerakan Islam modernis

di bawah rezim pemerintahan kolonial Belanda
tidak menyinggung dan menjadikan Kitab Fikih
Jilid III sebagai referensi (Alfian, 1989).
Demikian juga tulisan Deliar Noer tentang
gerakan modern Islam di Indonesia, yang berasal
dari disertasinya di Cornell University, USA
(Noer, 1985), tulisan Alwi Sihab tentang respon
Muhammadiyah terhadap penetrasi Kristen di
Indonesia (Shihab, 1998), tulisan Syakirman M.
Noor  tentang  pemikiran  pembaharuan
Muhammadiyah (Noor, 2001), tulisan
Fathurahman Djamil tentang metode ijtihad
Majelis Tarjih (Djamil, 1995), dan tulisan
Asjmuni Abdurrahman tentang Manhaj Tarjih
Muhammadiyah (Abdurrahman, 2014) tidak
juga yang menyinggung Kitab Fiqih Jilid IIL

Kitab Fiqih Jilid 1II dan Pergeseran Pemikiran
Figih Muhammadiyah

Haedar Nashir, sekarang Ketua Pimpinan Pusat
Muhammadiyah, menyatakan munculnya
perbedaan pemahaman dan praktik keagamaan
Muhammadiyah di awal perkembangannya
dikarenakan  prinsip yang dianut oleh
Muhammadiyah sebagai gerakan kembali
kepada Al-Quran dan As-Sunnah dalam
menghadapi  perkembangan zaman. Kiyai
Ahmad Dahlan lahir dalam kultur ke-Islaman
dan lingkungan santri tradisional, kemudian
hidup ketika informasi keagamaan termasuk
sumber-sumber rujukan keislaman klasik masih
terbatas. Dalam hal itu, logis kalau dalam
sebagian praktik ibadahnya, seperti shalat
tarawih, masih sama dengan yang dipraktikan
kebanyakan kiyai dan umat Islam ketika itu.
Kalau di kemudian hari misalnya Majlis Tarjih
Muhammadiyah menemukan praktik dan
pemikiran Kiyai Dahlan yang tidak sejalan
dengan al-Qur’an dan Sunnah Nabi yang
maqbulah, dan itu bukan ranah ijtihad, maka
tidak merupakan langkah keliru manakala
Muhammadiyah memilih pendapat berbeda dan
tidak mengikuti pendapat pendiri
Muhammadiyah itu. Bahkan Majlis Tarjih
sendiri dalam beberapa hal melakukan koreksi
atau perubahan atas keputusan keagamaan yang
telah diputuskan di Muktamar atau Musyawarah
Nasional Tarjih sebelumnya. Hal itu lazim dalam
sistem fiqih dan mazhab manapun sepanjang
sejarah Islam (Suara Muhammadiyah, 2016).

Sejalan dengan Haedar, Yunahar Ilyas, ketika
diwawancarai menjabat sebagai Ketua Pimpinan
Pimpinan = Pusat =~ Muhammadiyah  yang
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membidangi Tarjih dan Tabligh, mengemukakan
bahwa Muhammadiyah selalu terbuka untuk
siapapun dan akan terus berkembang, termasuk
dalam hal keputusan tarjih. Mekanisme ijihad
Muhammadiyah diwujudkan dalam Majlis Tarjih
dengan cara mengambil dan mencari hujjah yang
paling kuat dasarnya, bahkan dapat saja terjadi
putusan tarjth Muhammadiyah tidak sejalan
dengan praktik yang dilakukan oleh pendirinya,
Kiyai Ahmad Dahlan. Dalam hal ini, tidak heran
kalau terjadi perbedaan antara putusan tarjih
dengan Kitab Fiqih Jilid III yang diterbitkan
sebelum terbentuknya Majlis Tarjih
Muhammadiyah. Pemahaman yang terdapat di
dalam kitab tersebut sangat dapat dipahami
karena ketika itu pemahaman dan praktik
keagamaan wumat Islam, termasuk warga
Muhammadiyah,  belum  tersentuh  oleh
perubahan yang dilakukan oleh Muhammadiyah.
Kiyai Ahmad Dahlan pada masa hidupnya
banyak menganut figh mahzab Syafi’i, termasuk
mengamalkan qunut dalam shalat shubuh dan
shalat tarawih 23 rakaat sebagaimana yang
terdapat dalam Kitab Fiqih Jilid III. Hal tersebut
adalah wujud keterbukaan Muhammadiyah yang
tidak fanatik kepada tokoh tertentu, termasuk
kepada pendiri Muhammadiyah sendiri (Ilyas,
2014).

Menurut Syamsul Anwar, Ketua Majelis Tarjih
Pimpinan Pusat Muhammadiyah, terjadinya
perbedaan ketentuan hukum antara Kitab Figh
Jilid I dan Putusan Tarjih Muhammadiyah
umumnya disebabkan karena karakteristik
Muhammadiyah sebagai gerakan Islam yang
bersifat tajdid. Karakteristik tajdid mendorong
Muhammadiyah melakukan pengkajian baik
terhadap sesuatu yang sudah diputuskan maupun
masalah baru yang muncul selama tidak keluar
dari tuntunan sumber utamanya berupa al-Quran
dan al-Sunnah al-Magbulah. Jika terdapat
temuan, informasi, atau data baru yang berakibat
putusan tarjih masa lalu tidak dapat diberlakukan
lagi atau tidak lagi memenuhi kemaslahatan,
bagi Muhammadiyah biasa untuk dikaji ulang
kembali. Hal itu, merupakan kelanjutan ide
pembaruan yang sudah dirintis Kiyai Ahmad
Dahlan. Dengan kata lain apa yang dilakukan
Majlis  Tarjih ~ Muhammadiyah  tidaklah
bertentangan dengan yang sudah dirintis Kiyai
Ahmad Dahlan. Perbedaan hanya terjadi pada
konteksnya saja. Pada waktu Kiyai Dahlan

masih  hidup, perhatian  tajdid  lebih
terkonsentrasi pada bidang sosial dan pendidikan
yang menyita waktunya, karena 1ia harus
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meletakkan dasar-dasarnya sendiri bersama para
pengurus Muhammadiyah pada waktu itu. Kiyai
Ahmad Dahlan belum sempat melakukan kajian
secara mendetail dan mendalam di bidang ibadah
mahdhah sehingga yang diamalkan masih seperti
yang diajarkan atau diterima dari ulama-ulama
pendahulunya. Lagi pula kajian seperti ini
membutuhkan banyak waktu (Anwar, 2014).

Dahwan, Sekretaris Majelis Tarjih dan Tajdid
Pimpinan Pusat Muhammadiyah,
mengemukakan terjadinya perbedaan itu tidak
terlepas dari identitas Muhammadiyah yang
secara manhaj memang menuntut adanya
perubahan yang dibatasi dalam lingkup tajdid.
Tajdid di Muhammadiyah dimaknai melebihi
daripada yang dipahami dalam ilmu ushul figh.
Dalam bidang ibadah, prinsip yang dipakai oleh
Muhammadiyah adalah selama tidak ada dalil
yang memerintahkannya atau tidak terdapat
contoh dari Nabi, maka hal itu terlarang untuk
dikerjakan, termasuk tidak menggunakan qiyas
dalam persoalan ibadah. Pada kategori ini kerja
Majlis Tarjih adalah menggali dan mencari
dalil-dalil yang kuat. Faktanya, dari musyawarah
dan kajian yang dilakukan Majlis Tarjih, apa
yang terdapat dalam Kitab Figh Jilid III tersebut
tidak memiliki dalil yang cukup kuat untuk
dijadikan sebagai hujah. Sedangkan dalam hal
dinamisasi tajdid, prinsip yang dipakai adalah
selama tidak ada dalil yang melarangnya dan
sesuai dengan tuntutan kemaslahatan, maka hal
itu dibolehkan. Dalam hal ini lapangannya
adalah yang berkaitan dengan muamalat
(Dahwan, 2014).

Pembahasan

Kitab Fiqih Jilid III terbit pada tahun 1924 di
saat Muhammadiyah baru pada tahap awal
perkembangannya dan secara organisasi belum
mapan dan terorganisir dengan baik. Penyebaran
Muhammadiyah pada periode 1918-1924 masih
berada di sekitar Jawa. Kalaupun sudah ada yang
merintis di luar Jawa, seperti Sungai Liat Bangka
tahun 1922 (Mulkhan, 1990) tetapi belum
memiliki pengaruh yang signifikan, kecuali
setelah Buya AR. Sutan Mansur (Buya Tuo)
bergabung dan  mengembangkannya  di
Minangkabau (Noer, 1985). Dari fakta ini, dapat
dipahami mengapa Kitab Fiqih III ini ditulis
menggunakan bahasa Jawa dengan tulisan Arab
Pegon karena memang ditujukan untuk
konsumsi warga Muhammadiyah yang masih
terkonsentrasi di  dan  didominasi oleh
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masyarakat Jawa.

Penggunaan bahasa Jawa pada Kitab Fiqih Jilid
III dapat dipandang sebagai salah satu faktor
penyebab mengapa kitab ini kemudian tidak
terpakai dan hilang dari peredaran, sebab pada
masa berikutnya Muhammadiyah berkembang
pesat dan anggotanya berasal dari berbagai suku
bangsa yang tidak semuanya familiar dengan
bahasa Jawa. Faktor lainnya adalah materi fiqih
di dalam Kitab Fiqih Jilid III bercorak
tradisionalis pada perkembangan berikutnya
tidak lagi sejalan dengan pemikiran fiqih
Muhammadiyah yang bergerak ke arah corak
figth modernis, sejalan dengan perkembangan
gerakan tajdid yang diusung Muhammadiyah.
Kedua faktor ini, ditambah dengan sistem
pengarsipan yang belum berjalan baik ketika itu,
dapat disebut menjadi penyebab kitab ini seperti
terlupakan sehingga tidak dikenal lagi oleh
generasi Muhammadiyah saat ini.

Dalam pandangan tokoh-tokoh Muhammadiyah,
perbedaan ketentuan hukum yang terdapat pada
Fiqgth Jilid III  dan  pemikiran fiqih
Muhammadiyah selanjutnya dapat dijelaskan
dari sisi sosiologis-historis dan karakteristik
tajdid. Secara sosiologis-historis, Kitab Fiqih
Jilid IIT diterbitkan pada saat penyelesaian
persoalan keagamaan masih bertumpu kepada
ulama secara individual, dalam hal ini tokoh
sentralnya adalah Kiyai Ahmad Dahlan.
Pembahasan persoalan keagamaan di
Muhammadiyah belum lagi dikelola secara
kelembagaan. Kiyai Ahmad Dahlan saat itu
termasuk figur yang memiliki kemampuan
mumpuni. Seperti yang digambarkan Deliar
Noer, ketika Kiyai Ahmad Dahlan memimpin
Muhammadiyah,  pendapatnya  merupakan
pendapat organisasinya (Noer, 1985).

Pada masa itu, pola pemikiran dan praktik
keagamaan umat Islam masih tradisional dan
dilingkupi keyakinan dan praktek sinkretis
(Noer, 1985) yang menjadi warisan dari praktik
keagamaan Hindu-Budha (Muhammadiyah M.
T., 2020). Kiyai Ahmad Dahlan sangat
memahami kondisi ini dan berkemauan kuat
untuk merubahnya agar sesuai dengan tuntunan
Islam (Suwarno, 2019). Namun karena
pemahaman dan praktek keagamaan tersebut
masih sangat berakar kuat dan sulit dirubah,
maka gerakan Muhammadiyah lebih
terkonsentrasi pada tajdid di bidang sosial dan
pendidikan. Dakwah di bidang pendidikan dan

sosial ini banyak menyita waktu dan tenaga
Kiyai  Ahmad Dahlan dan anggota
Muhammadiyah. Pada saat yang sama, Kiyai
Ahmad Dahlan harus pula meletakkan
dasar-dasar bagi kepemimpinan
Muhammadiyah. Maka dapat dipahami mengapa
bidang ibadah belum banyak mendapat sentuhan
dari dakwah Kiyai Ahmad Dahlan. Kajian-kajian
di bidang ibadah membutuhkan banyak waktu,
tenaga, dan sumber-sumber rujukan, sementara
informasi dan sumber rujukan keislaman klasik
waktu itu masih sangat terbatas (Anwar, 2014).
Abdul Munir Mulkhan mengambarkan situasi ini
menggiring generasi awal Muhammadiyah lebih
fokus kepada pembebasan kaum tertindas tanpa
memandang latar belakang agama, etnis, dan
kebangsaan sebagai hal yang lebih utama.
Persoalan fiqith belum menjadi prioritas.
Sementara generasi yang datang kemudian lebih
fokus menghasilkan regulasi ritual ibadah yang
bersifat fiqih (Suara Muhammadiyah, 2016).

Melihat latar belakang sosial tersebut, dapat
dipahami mengapa praktik pelaksanaan ibadah
Kiyai Ahmad Dahlan dan warga Muhammadiyah
waktu itu masih sama dengan apa yang
dipraktikkan masyarakat muslim secara umum,
seperti shalat tarawih 23 rakaat dan membaca
qunut dalam shalat shubuh. Muchammad Ali
Shodiqin meletakkan masa terbitnya Kitab Fiqih
Jilid IIT ini sebagai fase pertama perkembangan
pemikiran fiqih Muhammadiyah yang
berlangsung antara tahun 1912-1925. Ciri khas
dari  fase ini adalah pemikiran fiqih
Muhammadiyah masih kental diwarnai fiqih
Syafi'iyah sehingga amalan warga
Muhammadiyah umumnya tidak berbeda dengan
warga muslim lainnnya (Shodiqin, 2014).
Meskipun demikian, sebenarnya di
Muhammadiyah sudah mulai muncul bersemi
kegiatan yang mengarah kepada ketarjihan,
seperti pembetulan arah kiblat dan penentuan
waktu hari raya pada masa Kiyai Ahmad Dahlan
(1868-1923), pelaksanaan shalat hari raya di
lapangan pada tahun 1925, dan perbaikan cara
pembagian zakat fitri sesuai dengan al-Qur’an
dan al-Sunnah kepada yang berhak menerimanya
(Muhammadiyah M. T., 2020). Muhammadiyah
pun sudah mulai memposisikan diri dan
diposisikan sebagai kaum reformis dalam
berbagai wacana dan diskusi keagamaan antara
kelompok-kelompok  Islam  seperti  yang
tergambar pada kongres al-Islam pada tahun
1922 di Cirebon, 1924 di Subaya, dan 1925 di
Yogyakarta (Salam, 2009).
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Selain faktor sosiologis historis, pergeseran
pemikiran fiqih Muhammadiyah dari corak
tradisionalis sebagaimana terdapat dalam Kitab
Fiqih Jilid III kepada corak modernis juga
dipengaruhi oleh karakteristik Muhammadiyah
sebagai gerakan tajdid yang secara terus
menerus melakukan pengkajian dan penggalian
masalah keagamaan dengan berupaya merujuk
kepada al-Qur’an dan al-Sunnah (Pimpinan
Pusat Muhammadiyah, 2012). Para tokoh
Muhammadiyah melihat pergeseran pemikiran
figth Muhammadiyah tersebut lebih disebabkan
tuntutan kebutuhan internal Muhammadiyah
sendiri, bukan imbas dari pengaruh eksternal.
Sebagai  gerakan tajdid, Muhammadiyah
senantiasa berusaha menguji dan menyesuaikan
pemahaman dan praktek keagamaannya dengan
al-Quran dan al-Sunnah al-Maqbulah. Gerakan
tajdid tersebut berproses secara gradual sesuai
dengan situasi dan tantangan yang dihadapi.
Dasar-dasar tajdid sudah digagas dan dimulai
oleh Kiyai Ahmad Dahlan sendiri, termasuk
dalam beberapa masalah ibadah. Hal itu terlihat
dari  perubahan-perubahan  yang  sempat
dilakukan Kiyai Ahmad Dahlan dan kritiknya
terhadap praktik keagamaan yang dipandangnya
tidak sejalan dengan ajaran Islam. Kiyai Ahmad
Dahlan melakukan upaya pembetulan arah kiblat
masjid yang dalam penelitiannya berada pada
posisi yang tidak tepat. Ia juga mengkritik shalat
qabliyah dua rakaat sebelum shalat Jum’at dan
adzan dua kali sebelum shalat Jum’at sebagai
praktik yang tidak didukung dalil yang kuat.

Dengan demikian, perubahan pemikiran fiqih
secara evolusi yang terjadi di Muhammadiyah
sangat dipengaruhi oleh kondisi sosial, politik,
budaya dan termasuk ketersediaan
sumber-sumber keilmuan Islam pada saat itu.
Muhammadiyah sangat menyadari hal ini
sebagaimana yang dijelaskan dalam penerangan
tentang hal tarjih bahwa waktu mentarjihkan itu
ialah menurut sekedar pengertian dan kekuatan
yang ada pada waktu. (Majlis Tarjih Pimpinan
Pusat Muhammadiyah, 2009). Ketika
perkembangan memungkinkan, Muhammadiyah
baru lebih fokus dan intensif melakukan gerakan
tajdid di bidang fiqih sehingga melahirkan
perubahan-perubahan sesuai dengan semangat
merujuk kepada al-Quran dan al-Sunnah
al-Maqbulah. Pandangan ini menepis analisis
yang dikemukakan Ahmad Najib Burhani dan
Muhammad Ali Shodiqin yang menonjolkan
pengaruh eksternal dari gerakan Wahabi dan
upaya penyebarannya yang ditopang oleh Saudi
Arabia sebagai faktor dominan yang perubahan

GJAT | DECEMBER 2020 | VOL 10 ISSUE 2| 73
ISSN : 2232-0474 T E-ISSN : 2232.0482
Www.gjat.my

pemikiran figih Muhammadiyah.

Burhani lebih menekankan pengaruh eksternal
sebagai  penyebab  pergeseran  pemikiran
Muhammadiyah, yakni partisipasi Muslim
Sumatera dengan keyakinan agama puritan,
pembentukan majlis tarjih yang Dberefek
membentuk paradigma berpusat pada syariah,
dan  kemenangan  Wahabisme di Arab,
nasionalisme Indonesia, pembentukan Nahdatul
Ulama (Burhani, 2006). Hampir senada dengan
itu, Muhammad Ali Shodiqin menyebut
pergeseran pemikiran figth Muhammadiyah
banyak terjadi pada fase kedua dan ketiga
perkembangan pemikiran fiqih Muhammadiyah.
Fase kedua (1925-1967) diwarnai masuknya
faham Wahabi ke Muhammadiyah sehingga

terjadi pembauran pemikiran figih
Syafi'i-Wahabi. Pergeseran pemikiran tersebut
semakin  ditegaskan pada fase  ketiga

(1967-1972) dimana perubahan pemikiran fiqih
yang terjadi dikuatkan dan diformalkan di dalam
produk-produk Majlis Tarjih Muhammadiyah.
Pada kurun waktu antara tahun 1925-1995
tersebut, Muhammadiyah banyak
bermetamofosis dan mengalihkan kiblat fiqihnya
sehingga berbeda dari muatan Kitab Fiqih Jilid
III tahun 1924 yang dianut ketika KH Ahmad
Dahlan masih hidup (Shodiqin, 2014).

Menanggapi pandangan ini, Din Syamsuddin,
Ketua  Pimpinan  Pusat Muhammadiyah
2010-2015, menyatakan bahwa Muhammadiyah
bukan  Dahlaniyah  sehingga tidak ada
pengkultusan  terhadap pendapat pribadi.
Perkembangan paham keagamaan
Muhammadiyah bersifat dinamis, berkemajuan
dari masa ke masa. Sebagaimana gerakan
keagamaan lainya, seperti Ikhwanul Muslimin
dan Nahdatul Ulama, ideologisasi biasanya
berlangsung pada masa  kepemimpinan
tokoh-tokoh  pasca  pendiri.  Ideologisasi
Ikhwanul Muslimin terjadi pada masa Sayyid
Quthub dan ideologisasi Nahdatul Ulama
berlangsung pada masa Wahab Hasbullah.
Sedangkan ideologisasi Muhammadiyah terjadi
pada masa Mas Mansur. Perubahan pemikiran
sangat mungkin terjadi seperti terjadi pada Imam
Syafi'i dengan qaul gadim dan qaul jadidnya.

Muhammadiyah  sebagai  gerakan sangat
bertumpu kepada sistem, institusionalized,
bukan berorientasi personal apalagi kultus

individu. Wawasan keagamaan Muhammadiyah
bertumpu kepada ijtthad jama'i (Suara
Muhammadiyah, 2016). Muhajir Efendi, salah
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seorang Pimpinan Pusat Muhammadiyah,
menolak tudingan bahwa Muhammadiyah telah
melenceng dari ajaran Kiyai Ahmad Dahlan.
Kesimpulan seperti itu merupakan cara
membaca yang tidak tepat karena
Muhammadiyah dibangun bukan atas dasar
pemikiran perorangan, melainkan ijtihad
bersama dalam semangat tajdid (Suara
Muhammadiyah, 2016).

Kedua pandangan yang bertolak belakang
tersebut sesungguhnya memiliki sisi
kebenarannya  masing-masing.  Pandangan
Burhani dan Shodiqin berangkat dari konteks
dinamika pemikiran dan gerakan Islam global
yang marak ketika itu. Kolaborasi gerakan
Wahabi dan Dinasti Su'udi yang berhasil
menguasai Hijaz, tempat dua kota suci Makkah
dan Madinah, dan upaya mereka meluaskan
pengaruhnya di dunia Islam tidak bisa dinafikan
berpengaruh kepada gerakan Islam di Indonesia.
Sebagian aktifis Islam di Indonesia menerima
dan atau bersimpati terhadap gerakan ini.
Sebagian dari mereka aktif dan memiliki
pengaruh kuat di dalam gerakan-gerakan Islam
yang mulai marak di Indonesia waktu itu.
Muhammadiyah dan Persatuan Islam (Persis)
yang memiliki banyak kesamaan pemahaman
dengan Wahabi termasuk yang dicurigai sebagai
perpanjangan pengaruh Wahabi di Indonesia.
Bahkan pada Kongres Al-Islam Ketiga di
Surabaya tahun 1924 yang dihadiri berbagai
gerakan Islam baik dari kalangan modernis
maupun tradisionalis, sempat ada agenda
pembahasan tentang apakah Muhammadiyah dan
Persis tergolong Wahabi atau bukan. Meskipun
Kongres memutuskan bahwa Muhammadiyah
dan Persis bukan Wahabi, namun fakta ini
menunjukkan betapa Wahabi memiliki pengaruh
terhadap Muhammadiyah dan juga Persis
(Haidar, 1994). Sebaliknya menuding pergeseran
pemikiran figth Muhammadiyah kental dengan
pengaruh eksternal, khususnya Wahabi, dengan
mengabaikan  karakteristik ~Muhammadiyah
sebagai gerakan tajdid yang berlangsung secara
gradual juga bukan penilaian yang adil.
Pandangan yang moderat tentang ini adalah
bahwa kedua faktor, baik internal maupun
eksternal, berpengaruh terhadap pergeseran
pemikiran Muhammadiyah.

Majlis Tarjih memiliki kompetensi untuk
melakukan ijtihad pada berbagai masalah hukum
yang dialami oleh umat Islam, baik dalam bentuk
mengkaji kembali hukum Islam yang ada, atau

Majlis Tarjih memiliki kompetensi untuk
melakukan ijtihad pada berbagai masalah hukum
yang dialami oleh umat Islam, baik dalam bentuk
mengkaji kembali hukum Islam yang ada, atau
menemukan dan memutuskan penilaian hukum
atas peristiwa baru (Jamaa, 2017). Pada ranah
praksisnya, semua pemahaman dan pengamalan
aqidah dan ibadah mesti disesuaikan dengan
kedua sumber ajaran Islam, al-Quran dan
al-Sunnah. Seluruh praktik keagamaan yang
tidak memiliki sumber meyakinkan mesti
ditinggalkan. Seiring dengan itu, manhaj Tarjih
Muhammadiyah terbentuk secara bertahap
seiring perkembangan keilmuan dan dinamika
zaman. Faktor ini menjadi sangat penting karena
perubahan yang dilakukan Muhammadiyah
berawal dari sifat gerakan tajdid. Dalam konteks
demikianlah terjadi perubahan yang mendasar
antara ketentuan hukum yang terdapat dalam
Kitab Fiqih Jilid III dengan putusan-putusan dan
fatwa-fatwa Majlis Tarjih Muhammadiyah.
menemukan dan memutuskan penilaian hukum
atas peristiwa baru (Jamaa, 2017). Pada ranah
praksisnya, semua pemahaman dan pengamalan
aqidah dan ibadah mesti disesuaikan dengan
kedua sumber ajaran Islam, al-Quran dan
al-Sunnah. Seluruh praktik keagamaan yang
tidak memiliki sumber meyakinkan mesti
ditinggalkan. Seiring dengan itu, manhaj Tarjih
Muhammadiyah terbentuk secara bertahap
seiring perkembangan keilmuan dan dinamika
zaman. Faktor ini menjadi sangat penting karena
perubahan yang dilakukan Muhammadiyah
berawal dari sifat gerakan tajdid. Dalam konteks
demikianlah terjadi perubahan yang mendasar
antara ketentuan hukum yang terdapat dalam
Kitab Fiqih Jilid III dengan putusan-putusan dan
fatwa-fatwa Majlis Tarjih Muhammadiyah.

Fiqgih Muhammadiyah terbuka kemungkinan
mengalami perubahan seiring dengan kaedah
yang menyatakan bahwa hukum Islam bersifat
dinamis dan dapat berubah sesuai dengan
perubahan keadaan, masa, dan tempat yang
melingkupi (al-Nazwi). Karena sifatnya yang
berubah, maka kebenaran pemikiran fiqih
bersifat relatif. Pergeseran pendapat fiqih
merupakan sesuatu yang niscaya dalam sejarah
perkembangan hukum Islam. Imam al-Syaf'i
mengalami  perubahan  pendapat  dalam
perkembangan pemikiran figihnya sehingga
memunculkan qaul al-qadim dan qaul al-jadid.
Perubahan pemikiran hukum dapat dipicu oleh
berbagai faktor yang mempengaruhinya. Yusuf
al-Qaradhawi menyebutkan sepuluh faktor yang
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dapat menyebabkan perubahan pemikiran fiqih,
yaitu perubahan tempat, zaman, keadaan, tradisi,
informasi, kebutuhan manusia, kemampuan
manusia, perubahan situasi sosial, ekonomi, dan
politik, perubahan opini dan pemikiran, serta
perubahan akibat bencana umum (al-Qaradhawi,
2011). Pada konteks pergeseran pemikiran fiqih
Muhammadiyah, beberapa faktor-faktor seperti
perubahan zaman, keadaan, tradisi, informasi,
situasi sosial dan pemikiran memainkan peran
yang cukup signifikan.

Muhammadiyah  melakukan  dua  tahap
perkembangan pemikiran tajdid, yakni purifikasi
dan kemudian dinamisasi. Untuk tahap pertama,
Muhammadiyah melakukan pemurnian masalah
aqidah dari syirik, khurafat, takhayul dan
pemurnian masalah ibadah mahdhah dari
unsur-unsur  bid’ah. Pada tahap kedua,
Muhammadiyah melakukan dinamisasi ajaran
Islam, terutama pada masalah mua’malah, sosial,
ekonomi, dan lain-lain dengan model
pendekatan kultural yang lebih luwes dan bisa
menembus masyarakat yang lebih luas. Dari sini
mulai  terjadi  pergeseran ajaran  tajdid
Muhammadiyah dari puritanisme ke dinamisme
(Hadi, 2005).Pada perkembangan berikutnya,
menurut catatan Muhammad Abdul Fattah
Santoso, purifikasi yang pada mulanya
ditafsirkan sebagai gerak formalisasi syariah,
mengalami  pergeseran  makna  menuju
spiritualisasi syariah. Ruang lingkup ijtihad
Muhammadiyah saat ini bukan hanya pada
bidang hukum Islam, melainkan juga berbagai
persoalan sosial dan humaniora. Ketika
nilai-nilai Islam mengambil bagian dalam
menyelesaikan berbagai masalah global, maka
Muhammadiyah kemudian mendesaminasikan
pemikiran Islam progresif ke seluruh dunia
(Santoso, 2016).

Dinamika perkembangan pemikiran fiqih
Muhammadiyah yang dilakukan Majlis Tarjih
Muhammadiyah semakin menguatkan
karakteristik gerakan tajdid Muhammadiyah
dengan ciri utama purifikasi dan dinamisasi
berdasarkan al-Quran dan al-Sunnah
al-Magbulah sesuai tantangan dan pengaruh
lingkungan yang dihadapi. Dengan kerangka
berfikir seperti itu, pergeseran pemikiran fiqih
dari corak tradisionalis di Kitab Fiqih Jilid III
kepada corak modernis setelahnya dapat
dipahami dengan baik.
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Kesimpulan

Kitab Figh Jilid III ternyata tidak dikenal lagi
oleh tokoh-tokoh Muhammadiyah sekarang.
Kitab ini juga tidak memiliki kedudukan dan
peran dalam pemikiran figih Muhammadiyah
saat ini yang tergambar dari tidak ditemukan
rekam jejaknya di dalam dokumen-dokumen

utama Muhammadiyah, kepustakaan, dan
keterpakaian  di  lembaga-lembaga  milik
Muhammadiyabh.

Perubahan hukum yang terjadi karena proses
dialektika antara hukum dan lingkungan yang
mempengaruhinya telah terjadi di
Muhammadiyah dan mengakibatkan dinamika

dan  pergeseran  pemikiran figih di
Muhammadiyah. Dalam pandangan tokoh
Muhammadiyah, terjadinya pergeseran

pemikiran fiqih Muhammadiyah dari corak
tradisionalis dalam Kitab Fiqih Jilid III kepada
corak modernis seperti yang dikenal saat ini
dapat dijelaskan dari aspek sosiologis historis
dan karakteristik tajdid Muhammadiyah. Secara
sosiologis-historis, ketika Kitab Fiqih Jilid III
diterbitkan, dakwah Muhammadiyah masih
terfokus kepada masalah sosial dan pendidikan.
Persoalan praktek ibadah belum menjadi
perhatian utama sehingga masih berlaku
sebagaiman pemahaman dan praktek masyarakat
muslim waktu itu yang umumnya bercorak fiqih
tradisionalis. Namun gagasan dan gerakan awal
tajdid di bidang ibadah sebenarnya sudah
digagas dan dimulai oleh pendiri
Muhammadiyah sendiri, Kiyai Ahmad Dahlan,
meskipun masih terbatas pada beberapa masalah
ibadah.

Selain faktor sosiologis historis, pergeseran
pemikiran fiqih Muhammadiyah dipengaruhi
oleh karakteristik gerakan tajdid yang secara
terus menerus dan bertahap melakukan
pengkajian dan pengujian masalah agama
dengan menjadikan al-Qur’an dan al-Sunnah
al-Maqbulah sebagai rujukan. Faktor ini menjadi
sangat penting karena perubahan yang dilakukan
Muhammadiyah berawal dari sifat gerakan
tajdid, baik dalam makna purifikasi maupun
dinamisasi. Dalam konteks itulah terjadi
perubahan mendasar secara gradual antara
ketentuan fiqih yang terdapat dalam Kitab Fiqih
Jilid I dan  produk  Majlis  Tarjih
Muhammadiyah sesudahnya.

Tulisan ini memiliki keterbatasan karena hanya
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melihat pergeseran pemikiran Muhammadiyah
terkait keberadaan Kitab Fiqih Jilid III dari
perspektif tokoh-tokoh Muhammadiyah.
Diperlukan penelitian lain untuk menjelaskan
pergeseran pemikiran fiqih ini dalam perspektif
yang lebih luas.
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AbstTac

Kafiare fnd aeconitives tewtong  pergeseran pesukiran fTgih Mubormadiveh dand corak
pradisemalis kepada corak modernis erkalr beberadean Kinnh Figih Jilid I, Pewmbahasan
nrn;_f:.-l:u.-.l..u:.m h’pm.iu' |I.I'¢|'££|'ﬂll.:ﬂ'|l1' Tenkarly .Hll‘jtlﬁl.lrluﬂl:rl:.'r'ulll Perntarg fealechikon Fitllifl dilid T i
Muhmmmadiah dan perubabon peoukivan figih Mulsewadivah setelohova, Penslitian
rerenvimpulion bafva Kivah figh fld B ridek fogd e dan pdak ekl Ledhedubons ai
Mauhammadivah yang $buikitan dengon Haal difermmban rekam fepae b ded d dolos
dokemen-dekurnen i, kepustokaer, dan keterpekeion o lembaga-lemraga onlik
Meubamanadivah, Dalan pondangan kol Mulcemadivah, keriba Kirad Figth ALd 1
diterhitkan, dokwal Muhcmradvh prsilr terfokus bepadn masalioh soual din pendilikng
sefring po remikivan Tk vong dipokar mesth bercorek i isone iy Sebagmimeni Vang mwem
cdinral mosvaraker musfm kedke e, Pode ot e, pendied Muhammadiveh, Abmad Dabdan
selidt weweraderd. gerakerr cowal! Jofelied oF bivfang fgih, maman sl sangal fevbatas, Serelolh i,
perulalian pemilivan figih teriedi secora gradial dan mernpaken waifed derd Rorokferistit
Mechermmadivel sebagod geeabor pfdia, ik dealam beink pued ket mavpnn divamisasi,

Keywords: Perubalan Figih, Figib Mubamosdoeah, Kicabs Fgib Tited 11

Pendahuluin

Stames Muhammadivah sebaga gerakan  modermis vang  mengusung  pemikiran Ggik
pembaharuan dipetanyakan ketika ditermuokan kembali Kitab Fwgih Jilid 11 yang diterbitkan
oleh Muhommadivah Bagion Taman Postaka Joginkartn Tabhen 1343 HO1924 M. Kiteb ini beris
pemikiran figih yvang berbeda dengan swinsiream Tgih Mulammadivah yang Jdikenal saat ini,
Kitab tersebut jusine berisi pendopat figih mudicnolis, seperti lafox ashalii, sayviding.
hoanaliah fekar, tarmweh 20 rakaat. den lninnya.' Hol ini mengindikasikan bahwn
Muhammiadiyah mengalami pergeseran pemikivan Figili dalam sejarah perkembangannya.

Berbags Lajizn reniang Muhamimadiyoh cendenang mebabeli Muhammadivah sebagai gerakon
mndernis dengan gagasan kembali Kepada al-Quran dan al-Sunnab dan tidak terks kepada
mazhab terentn sejek awal berdininya. Delion Moer termasuk ilmesn pedame yang

“Tamgn Pustaki Meluhamamadivaly, Kiad Pl Lhakong: Borobidur Pinte Besar 32, 034350 NEnl 0L et
ka1




menghkileEurikin Mubarmmsdiyah sebagai gerahan modemis,” Axhrmad Fainur lebib menyetur
Muhommodivah sebogai gerskan pemurnian yang dikhususkon wntuk melsfukon prakik
keagamaan berdasarkan sumber-sumber olentik * Di samping itu, terdapat jugs kajian yang
miclihat dinamika dan pergeseran pemikiran Mubammadivah, Ahmad MNojib Burbani menyorct
pergesernn pernikiran Muohammadivah, tenstama siksp terhadap budnya, dimana pwalnya
gerakan ini tidak memiliki konfrootasi dengan bsdays Jowa, reiaps kemudian benubiah seiclnh
tahun 1930an menjadi sikop opsisi vamg kuat dan konkrit terhodap budaya Jaown
Muchammad Al Shodigin, Hn:'u:n spesifik mencwtat face-fese perkembangan pemikiran figih
Mubammadiyvah dan meayiopulkan bahwa E.'u:h awalnya Mohammadiyah menganut figih
tradisionadis, kemudian secara ahap beralih kepada comk figih modernis”

Tualizan i bertijuan melengcam kajpan tentang pergeseran permikcan Mihammadiyah terkaic
kebersdasn Kitab Figil Filid 1 dengan membahasnya don pesspekul whob Muohamomadivih,
Pembahasnn difokuskan uniuk menjowsb dun pertanvosn, Pertoma, bagnimaons kedudukon
koitaby Fagela Jalid D00 o Beludsarmorsadiy ah, Bodui . mengapa terpsd) pergesenan pemikinm Iil;lll i
Muhommadiyveh deri corak tradisionalis schagaimann termuat o dolam Kitab Figih Jilid 11
kepada figih modemis. lawaban sas kedva pertanyaan tersebot menjadi pokok bahaszan tulisan
ik, Tulisin berangkat dari dua asumsi babwa Kitab Figih Bilid 10 mempakon produk pemikimn
figih Muhommadivah yang lahir pads periode pwal, kemudion tidok terpoksi lag karena ferjadi
pergeserin pemikinn figih di Muhammadiyah. Pembahoruan pemikiran figin Mubammadiyab
herlan secorn gradusd sesusd dengen tantamgan don sitwnsi yang dibadapi, Keberadsan Fikih
Jilid 11 menunjukkan bahwa pembshaman di hidang  figih  behem  menjadi  fokus
Mubarmemadiyah ketika Kitals il diterbsthan.

Kajian Kepustakaan
Kitab Figih Jilad 101

Kitab Frgils Jilid I diecbitkan oleb Mubammadiyah Bagion Taman Pustaka Jogjakana Tahun
1343 H don dicetak oleh Pereetakon Borobudur Pasar Besar Botovia {Jikarte), ditulis dengan
tulizan Arab Pegon dalam habasa Jawa setebal B halaman dengan lingkup maten rentang
thoharah dan shalat. Ketenhmn-keteptuan bukum vang ditampilken tidak diiringi dengan
penjelasan dasaf-dasar vang menjedl dalil, Todak jugs Jiketabiol ommg-orang vang terliba
dalaim pesulizan. Akan tetaps, secara cksplisa discbuthan balwa kitab ini verbitan resmi
Muhammadivah, Dilihat dun tohos hijriah terbitnyas, kitoh ini moneol tahun 1924, tigs whon
sebelom Majlsz Tarjih Mubhammasdivah terbentuk,

Kitab Fikih Jilid U1 dagar dikategonkan sebaoar misterivg karena selama ini tidak dikesal dap
Lty tibw-tiba muncul menggebrak pemikiram figih Muhammadiyah veng sudoh mopan dengan
corak figih pembaharsan. Kiab ini ditemukan kembali oleh Aly As'ad, pengasub Pondok
Pesantren Nuilul Ula Flogo Slemen Yopvakora 08 Perpustakaan 1slam G Jalan Mangkubaime
Momor 338 Yopyakactn, Kemudian tersebar dan menjadi bahan kajian dan diskusi bamynk
pihak.® Kitab ini memuat Ketentuan-ketentuan hukum yang sana dengan pemitaman dan
prakiik vang dianut Kalangan tradizaonalis, seperti pengucapan nial shalat, membaca quout
setinp sholot shuebub, memaksi kota sayyidine Muhammad, shalat teroweh 200 rakoat, don

T Digliar Moy, Gerndan Woaderen flam oF feclanesie TWNL2HT (Takoma: LP3ES, F9ES) h. 241

! se el Taimori. The tubarrnedivall Maveaer i TwemieieComury fndonesin, & Soctooreliploiy
Sracly, (T Frofhuest Dissomations sl Theses, 19920

+ Ahmad Nejib Bodhaen, *The kealogical Shift 0OF Miuhamsmsdiyah From Cubural Ime Parisnicol
Tendency In 19508, dalam Joraal Masyaratar dan Sadoyr, Yolume 3 Mook, 2066

* Mluchammacd AL Shodigin, Mrdkamneadivab i N Daiamen Figik Vamg Terlapaban {Takarta : Noam
Hooks, T4 013

S Tim Tempe, "Kontroversi Kitub Figih Jilid Teh,” dalam Tempe, 4 Tuli 2006




sebagninva.’ Semun pendapat figih tersebot berbeds dengan figih Mubammadipah yang
dikenal sl ind, yakni duk melafaskan niaf shalar, dak membaca quanut dakarm shida slabul,
tidak memakai kata say viding untek Mabi Mubammad, dan shalst teraweh delapan rskaar” Tika
osdn yomg berbedn dori isi kiteb dengon figih tradisionalis, itw hanyolsh fentong penentuan arah
kibkat yang mengadops i pembaharuan yang digagas Kiyal Ahmad Daldan vetuk menggunakan
ilmu falak, bu’, peografi. dan pendapat-pendapat yang dapa dipercaya.”

Perubahan Pemikimen Figih Muhammadiyvah

Ahmad Najik Burhani menyebutkin telah ferjadi perpeseran pemikiman di Muhammadiyah,
ferutams pada sikop wrhadap budaya, Pada ahap awal, Mobammadivah odak memiliki
konfronoasi lingsang dengan bwdaya Jawa dan menganggap beberapa clemen ke-Jawu-an
sebagni bogiam integral dori identitesnys, Perselingkuhan ini tergencang tenotams setelah tmhun
1930-an. Ada beberapa keadaan vang dapat dianggap sebagai awal embrio pergeseran sikap
Bubarmeadiyva terhadap budaya Jawa . Pertama, partsipasi banyak Musiim Sumaters dengan
Eevakinan zpama puritan yang dipebopori nleh Haji Kasul menyebabkan bernlibnya orientasi
Muhammadivah Giri pendilikan dan Kesejahieraan sosial kepada relonmosi Kepercayaan &an
prakiik kcagamaan. Chacotasi baru Muhammadiyah ind Kemisdian diamikolasikon sampai bacas
terienty menpadi oposisi kot don komkret terhodap beberapa clemen budayo Jawn, seperi
kepercavaan pada kekuatan dukun. Kedwa, pembenukan Majlis Tarjih vang berefek
membentuk paradigma berposat pada syariah pada visi dan misi Mohammadiyah, Semosmyn
higrus digermae dan sodur pandang sy sh, emssok senh Retiga, belerm Fakior ekstemal,
sepeitd kemenangun Wahhabizsme di Arsh, nesionalisme Indonesiu. dan peambenmkan Nahdaul
Ulemn mencegoh Muhommadiyveh melekutkan din pado bedoye Jown dan mengarshkan
gorakan in mengadopsi identites Indonesia dan terbuka terhadap pengarih iternasional '
Terkait hubungan dengan Mabdol Uama, dialekiiks relusi anwres Keduanya kemudian
menghasilkom perbedsan secam dikotomis dengan mengatokan Mubhommadiyvah lebih bereomk
mpdernis  sedangkan Mahdaml Ulama sebaliknya cenderung  berperilaku  tradisionalis.
Meskipun dalam petjalanan sejarbnya kemadian, baik Mubammadivah maspun Nabdaiul
Ulema mengalami pergeseran pemikiran dan identitas bam, sepertd liberolisme-transformatsld
dan Iskaom Berkemajuan i Mubammadivalbi, dan post-trsdisonalis dan Islam Nusoptara di MU,
Identitas-dentitas wrsebut menpadi penanda pergeseran baik pada leve pemibivan maupun
sowspologis yang ndn pada Muhammadiyoh manpun Nohdatel Ulsma !

Pergeseran pemikican Mubammadiyah jugs dikemokakon Muchammad Al Shodigin, T
membagi petkembangan pemikivan tericbul meodi empat masas, yaity mass Syafi't whoo
1912-1923; mess pembowron Syafii-Wehabi tahun 1923-1967; moss Himpunon Putusan Torjih
(HPT} tabiin 1967-1995; din masa pepbavrss HPT-Globalisasi ahos 1995 hingga kind. Pada
kornn masa kedua dan ketipa tshun 1926 1995 Muhammadivah banysk bermetamnfosis don
mengaliikan Kiblar Gyilinya. Banyvak perubaluan pemikian Ggih weeadi vang mekaceng dan
muatan Kital Figih Jilkd [T vang diterbitkan tshun 1924 kedika BH Ahmad Dahlan masibl

' Muckammaxd Al Shodhigie, Mokaommadival by 800 Dokunen Figlk Yamg Terapakan_{ Jakana : Moam
Aooks. 2400 dh

! Mijlis Taijih Fimpirea Pusal Mubsosmidivak, Himpaosan Pauean Tarjih - Mesbomansadiy e,
(oagyokarta: Sura Muhammiliyah, mj

* wludmmind iy alh Boghan Tamean Pusgaba, Kb Fogh, (ks Berobudur Fintg Besar 52, 1343), Jitid
I, e fe- 1, B, 1R

= Adrrand Majidh Burdasi, "The [deological Skift OF Mubammadiyah From Caliumal Ime Purimnical
Tendency In 193", dalam Jirnal Masvarmbod don Budira, Vaolime B Mo ), 206

“LuEt Hedi Arminoddin, “Rekonssrokst Waesna Modernis- Tadisionalis Kejlon Alas Pemikimn
Eeislaman Muafmmmadivad Dien Madcl o) Uhoma Posca Be oot ”, daliaom Kedliikerio, 2018




hisdup. Salah st faktor vang menychabkon perusbahan tersebot sdalih massknya pengarib
pabiam Wahats ke Mulanmmasdivah yang berkorelasi dengan kebijakan pemerintaban Fhni
Saud di Arab Saudi dalam menyebarkan paham temscbut.*

Perpeseran pendapat figih otau fatwn memepakan sesmatn yamg niscaya dalam hukom Eslam.
I al=5vali mengalami perubalan pendapal dalam perkembangan pemikican Dgiliya
setungea meiuncalkan isalah goed cf-gedien dan geaed of-fecidd. Ywsul al-Craradlsawa
menyvebutkan scpuluh fokior vimg dopsl menychabken perubahan pendapnt fgih, vaita
perubahan ternpat. saman, keadaan, tradisi, sformasi. kebutubhan manesia, kemampuan
minnusia, peruhahan sitoasi sosial, ekonomi, dan politik, perohahan opini dan pemikiran. serta
perubahan akibat bencans umum,"”

Metodologi

Penehtian berssfat kualitant dengan njgoan mendesknpsiban dan menganalizg fenomena
pergeseran pemikitan figih Muhammadivah terkait keberadaan Kitab Figih Tilid 1 dalam
perspekiil. dokoh Mubammadivah, Dwa teotang  kedwdukan Kitab Figih Jilid 100 s
Mubammadiyah diperokeh melalui pelacakan scham jejak kitab terseban pada kepustakaon dan
dokurmen Muhommadiyah, khususnye terkost Majls Tagih den wessinears terhedap pimpimon
buhammadivah terkost, baik di pimpinan pusal Muhammadivah maupon daerah. Stodi
kepustakaom dan wawancar juga dilakukan antnk memperaleh dar erkaln latar belakang dan
penyebsb erjadinva pergeseran pemikiran Ggih di Muhsmmedivah. Dua veng diperoleh
diverifikosi, diorgonisosi, dan diksiegonsosi sesnai dengan botason masalah, Selonjutnyn
dilakukan snalizis dan peajelason dengan mengpunakan konsep dan teori yang relevan,

Hasil
Kedodukan Kitab Figib Filid 1 di Muhammeadiyah

Kitab Figih Jilid 10 boleh diksfokan tidek dikensl i kalangan pengures dan oktivis
Mubammadiyah saat i, Syamsul Anwar, Keiua Majlis Targh dan Tajdid Pimpinan Pusat
Muhammadiyah. mengaku behim mengetahui dan belum pemah membaca tentang Kitah Figih
tersebur. Hal ving sanm juga dinyatukin aleh Amirsddin, st Pustika Tarih din fenaga
sekretarti Majlis Tarjih dan Tajdid Pimpinen Pusst Mubammadiysh." Para wokob
Muhammadiyvah di deeroh jugs tidok mengennl Kiab Fikih Jilid 111 tersebui, BB, Khoiib
Pahlawan Kayo, Ketua Pinpinan Wilayah Muhammadivah Sumatera Barat periode 20002040
menvatakan tidsk mengetahui entsng informasi kitsh figih tersebot.™ Pelacakan juga

“ Muochammad Al Shodigin, Mulammeadval dne KU Sokavees Flgth Yaog Terlupadan, (lakama:
Moury Books, 2014, h3 143

Uy usal al-Qendlawed, Waihor Tieghueur al-Fuapsn (7 Ashrioa. Coaken 11 (Mesin Dor al-Shurug.
T e L

FOSvanmul Alsar, Wissdrorrd, pada inggnl 19 Sepanbes 3004 0F FFE UIN Suisan Kulijg.,
Yogyakann

= amiruddin, Winwancare, pada anggal 20 Seplemter 2004 di Sebretarial Magelis Targih dan Tapdid
Fimgpinan Pusat Muharmmadiyah, Yogydam

" BB, Khoih Prhlawen Kayo, W, ot angesl 13 Seggember 2004 df Sekretanim BRH UMSE,
Paskang




dilakukan terhadap perguroan tinggi Mohammadivah dan menunjukkan hasil yang sama.™
termasuk di pustaka Universits Muhammadyah Semsiera Bara, ™

Kitah Figih Tilid II jugatidask dikesal secaea formal i oeganisasi Mubammadiyah . Diliha dan
sigi harnrkl aturan yang digunakan Muhzmamadiyvah. kit ini tidak memiliks kedodukan khusos
baik seteagai pedorman dalam ibsdah mavpuan dalam benwik referens, Berdasarkan Keputiasin
Pirapanan Pusat Mulwmadivah Nomen: 260KEP LOVE 12002 tentang Jeais, Tata Uistan dos
Muntun Pervturan daliom Muhmmmodivah, Muhammadiynh menjadikan beberaps dokumen
sebagan pedonun dasar dalam orgamisasi. vakm Anggaran Dogar dan Anggaran Burah
Tangen, Kepritadian Muabhsmmediyah. Matan Keyakinan dan Cra-cita Hidup Muhammadiyah,
Khittuh Perpungan Muhummadivah, Pedoman Hidup Islami Wargn Muohammadivah,
kepatusan Muktamar Muhommadiveh, dan Kepotusan Tagih Mubammsdiyah, Tidek ada dan
kclinan dokumen utama iy yang menjadikan Kitab Figih Jilid HT sebagai sumber rujuban atau
referensi, [N dalam  buku-buky kenwhommedivahon vang ditulis tim veng  dibentuk
Mubarmeadiyah, baik untuk kepentingan pengagaran di amal usabha bidang pendidikan maupus
daam pelatihan dan perkaderan. Kitah Figih ini juga teink ditemokan sehapai referensi ' D8
dadim produk pemikinan Majlis Tacjih, Kitab Figh Jilid 11 ridak memiliki kededukan Khusos
baik schagai podoman atau referensi dalom puiusan ataw farwa. Buku-buku Tarjils awal pan
tidak menpsdikan kitab imi scbagas pemgambilan sumber. Dalam forum pemusyawaraton torjib.
Kitab Figh Jilad I tsdak pecnah muncul sebagai wacana atas ohjek pembicaraan, seperti pada
sidong-sidang khususl tarjih, muktamar, dan nmesyawarsh nasional tarjih, 1% dalam ensiklopeds
Mubarmmadivah pun, kitab figh bni gega tidak fermasuk sehazai refenenst aa mengadi salah
satw entri,”" Dengan demikian. Kitab Figih I udak dikenal dan tidak memiliki posisi khusus
di Mubharmmadiyah.

Hal yamg sarma piga eadi pada baiko=ke yang berbasis peneliian, Tobizan Al @ensng
Mubammuadiyeh schagai gerakan Islam modernis i bawash ezim pemerinishan kolonial
Belonda tidak menyinggung dan menjadikan Kitab Fikih Jilid 0 scbagos neferensi.”! Demikian
qugn tulispn Deliar Moer tenting gerskon maodern Islam di Indonesia, yang berosal dan
disertasinya di Cormell Universary, USA S Tulisan Alwi Sihab tentang respon Muhammadiyab
terhadap penctrasi Kristen di Indonesia,™ tulisan Syakirman M. Noor tentang pemikiran
pembabaruan Mubwmmadivah ' wilisan Fahushman Dl entang melode ijibad Majelis
Tarjih,” dan nilisan Aspruni Abdueraliman tentang Mashaj Tarjibh Mubhamosdiyah " tdak
qugn yong menvinggung Kitob Figih Jilid 115

T nirwbdin e o,

i ervasi padn tanggal 911 Semember 3004 di postaka LIMEB )L Pasic Kandang Padeng

" Wlajlis Pemdrlikan Tinggi Pimpinan Pusg Mobmmseliveh, Penvamrn Peudmlibor af-ibmm don
Kk vaan , (Y ogyabars: Majelis Pendidikan Tinggi Muohammadiveh, 2003
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= Synkinvaa M. Noor, Peasibionn Pasbaliorean dubonmmsliveli Relebo Konepneel diget Taodogi,
Svart 'wh o Adiniak | (Padang: Baitul Himah Press, 2001

= Fathurshman Drjremil, Metode fihed Madis Tarkh Moveomeadioal, {Jakarta: Logos, 1903
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Katab Fiogah jihd 11 dan Dinamika Pergeseran Permkoan Figih Muobhamomadseah

Haedar Mashir, Ketua Pimpinan Pusiat Mubsmmadiyah, berpendapst munculnya perbedain
pemiahaman dan prakik keagamans Mubhammadiyab di awal perkembangannya karena prinsip
vang dignut oleh Muhnmmadiyah sebagai gerakon kembali kepada Al-Cheran dan As-Sunmah
(ol-ruin” e af-Qurar wa al-Seenalt) untek menghedapl pekembangon waman. Kiyai Ahrnad
Drahlan Bahir dakam kulter ke-Islaman dan lngkungan soniei eradisional . kemadian hidogp ketika
msformasi keapamoan ecmeak swnber-sumber rujekan keislaman klasik maszh terbatas,
Dalam hal i, logis kolau dalom sebaginn prokiik ibedabnyo seperti dolam hal shalai torawih
masih cama dengan yeng dipraknkan Kebanyakan kini dan umar. Kalaw di keemidian bari Majlis
Tarjih atap MMuhsmmadivah mepemukan praktk dan pemikiran Kivai Dahlaen yong esdak
sefalan musalmya dengan al-Ouc'an dan Susesh Naba yang maghaclah, dan im kan smoh
fjtihad. maka tidak menspaken langkah kelini manakaka berbeda dan tidak mengikut pendapa
pendivi Mubammadivah it Babkan Maglis Targih sendini dalam beberapa hal melakukan
koveksi atau perubalian atos kepuiwsan keagamannnya yang elah dipoiuskon & Muobiamar atou
Musvnwarah Wesional Targih, Hal it laim dolam sistem Bgih dan mazhab manspun sepanjang
sejarah lskam '

Sejalan dengan Haedar, Yunshar Tyas, Kews Pimpinsn Pimpinan Posar Mubhammadiyvab
Bidang Tarjih dan Tabligh, mengemukakan babwa Mubammadivah selalu terbuka untuk
siapapun dzm akon terus berkembang . termasuk dalam hal Eeputusan tanih, Mekanisme ijthad
vang diwujudkom Jdalam Majlis Tarib depgan car memzambil Jan mencan bujoh vang paling
kuar dasamya. bahban bisa terjadi ridak semlan dengan prakok yang dilabukan pendirnyva,
Kivii Ahmod Dahlan. Dalam haol ini, tdak heran kolon terjadi perbedaon entera putusan torjih
dengan Kitab Figih Jilid 0T yang diterbitkan sebelum rerbentuknya Majlis Tarjih. Tenusyva,
pemahoman yoang terdapai dalam kitah tersebot sangat bisa dipohami karena ketika ito
permaliaman dn ]FT?M'.[IJ". Kemgamaan umdl 1slam, temmasuk Mulumn‘mdi:.mh. b lum 1ersentih
olch perubzahon vang dilakukan oleh pendiri Muhammadiyah. Dralam bal ing, Kyai Dablan pada
mase hidupmyn banyak mengami figh mahzob Syl termosuk mengamalkan qunut dalam
shalat shubuh dan shalal arewil 23 redaat sebagaimona yang terdapat dalam Kiab Figih Tild
N1 tersebut adaloh wojud keterbukann Mubammadiyah vang tidak fanatik kepado tokob
tertentu, termsuk kepada pendini Muhammadiyah, =

Menurut Syamsul Anwar, Ketua Majelis Tarjil Pirnpinan Pusar Mubammadiyah, terjadinya
perbedaan ketentuan hukom antara Kitak Figh Rilid 10 dan Potusan Tarjih Mubammadipah
amurmya dschabkan karena Karakienstik Mubammasdivah sebagay gerakan Iskm yang
bersifar wjdid, Kornkieristik tajdid mesdorong Mubammasdi vah melskukon pengkajion baik
terhadap sessau vang sudah dipuoskan maopun masalab bang yang onscul selams tdok
kedunr dor tuntupon sumber woamanye berupa al-Quran doan al-Semnah al-Maghalah, Tikn
terdapat temuan, iformesi, dan data bary yang berakibal putusan tarfih mosa labo tidak dapat
diberlakukan Ingi atms tidak lng memenohi kemaslahatan . bag Mubhammadivah biaga dikaji
ulang kembali. Hal i, menspakan kelapjutan ide pembanian vang sudah dirintis Kivai Ahmad
Drahlan. Dengan ks loin spa yang dilakoksn Majlis Taih tidakbih berieniangan dengan yang
swdnh dirintis Kiyni Ahmad Dohlen, Perbedean honya terjmdi pada konteksnya soja. Pada wokin
Kiyvai Dahian masih hidup, perbatizn tapdid lebih terkonsentras: pada bidang sesial dan
pendidikan vang menyvitn waktunyn, karena iz harus meletnkkan dasar-dasamiya sendin
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bersamn pars penaunes Muhammadiyab pada ek itu. Kiyai Alhmad Dakdan belum sempat
migkabukan Kigjiin secara mendetal dan mendiskim O bidang ibiskh mahdhah sehingga yang
diamalkan masih sepertd vang digjorkan atau dicerima dan slimas-ulama pendshelunya. Lagi
pula kojian seperti mi membutuhkan banyak wokiu

Dalvwan, Sekretams  Majelis  Tagih  dan Tapdid  Pimpinan  Posat  Muohammadivali,
mcngemkakan tenadinya perbedaan iu tdek terdepas dan identtas Muhamoadayal yang
seciura manha) memang menuntut sdonya perubahon vang dibatasi dalam lingkop tejdid, Tugdid
di Mulumimadiyvah dimaknai melebihi daripada vong dipahami dalams ilmu ustal fgh. Dalam
bidang ihadtah, prinsip vang dipakai oleh Muhammadiyah sclalob selama tidak ada dalil yang
memerintahkannya atou tidak terdapst conioh dari Mabi, maka hal it terlarang untuk
dikerjakan, fermasuk tidak menggunakan ivis dalam persoalan ibadah, Pada kategori ini kerja
Majlis Tarjih adalah menggals don mencan dalil-dolil yang koat. Faktanya, dari musyawaral
don kaginn yong dilnkukan Majlis Tarjih, spo veng terdapad dolom Eitab Figh Jilid T fersebut
tidak memiliki dalil yang cukup kust uniuk dijadikan sebagai hujah. Sedangkan dalam hal
dinarmisasi tajid, ponsgp vang dipnkai adalah seloma tidak ada dalil yang melaramgnya doam
sesuid dengan tuntuiean kemaslalsian, maka hil i ditsdehkan. Datam bl ind Gpangaimya
adalah yang berkaimn dengan munmalar,™

Pembahaszan

Kiab Fagih Jilid I terbit pada tshon 0924 di sost Mubammadiyah bar pada tzhap awal
perkembsngonnyn don secarn orgemisasl belum mapan don terorgonisic dengon baik,
Penyebarsn Muhammadivah poda persode [918-1924 masih berada di sebitor Jowa, Kalaupoes
sdih sdn yang merintis di luar Jowa, seperti Sungai Liot Bangka tahun 1922 71 tetapi belum
mmermiliky pergaruh vang sagnifikan, kecuali setelah Bova AR, Sutan Manmsur (Buya Too)
bergabung dan memoembangkannyn di Minengkabau ** Dari fektz ini. dapat dipahami
mengapa Kitab Figih 11 im dielis menggunskon babass Jowa dengon ulisan Amb Pegon
karena moemang ditujukan umtuk konsumsi warga Mulammadiyah yasg masih didominas
minsyrrakat Jowa ketikn,

Penggunsin bahisa Jowa pada Kitab Figib Jalid [ bisa jadi menjadi solah sstu faktor penyebab
kitaby i kerudian tdak erpakai don hilang don peredaran karena pada masa berikoonya
Mubammndivah berkembang pesat dan anggotanyn berasal dan berbagni suke bangsn yamg
tidak familiar dengan hahssa Jewa, Faktor lainaya adalah materi fagibi bercorak radisionalis
ving dikandung Kitab Figib Jilid B udok segalon lags dengan pemikiran figih Mubammadiyab
pada masa berikuvnya yang bergerak ke arah figih modemis scjalan dengan perkembangan
gerokon faiid vong divsung Mubhpmmodiveh, Kedun foktor ini, ditombah depgon - sistem
pengarsipan yang belum becjalan baik ketika du, menyebabkan kitab i seperti terlupakan
sehingpa tidnk dikenal lagi oleh generasi Muhammadivah saat ini.

Dalam pandongan tokoh-tokoh Muhammadiyah, perbetoan ketentuan hukoum yang terdapat
pada Figik Jilad 11 das pemikiran figih Mulsamintadivah selamjutnya dapat dijelaskan dan =iz
sosmnlogis-histons dan karakteristik tajdid. Secarn sosiologes-histoni=, Kitab Frgih Jilid 110
direrbitkan pads sasl penyelesalan persoalan keagamasn misih bemummpn kepods uloma secarn
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imdivicoal, dalam hal mi tokoh sentraleya Kivai Dahlan, den befum lagl dikeloda secam
kelermbagaan, Kivai Ahmad Dablan a0 ine weenssak Ggor vasg memiliki Kemammein
gl uniuk iie. Dapan dikatakan . ketika Kiyal Abmud Dablan memimpin Muhammadiyah,
pendapsnya merupakan pendapat organisasimyn, ™

Pada masa fw. pola pemikiman dan prakik keagamisn omal Islam masih wadisional dan
dilingkugi keyakiman dan praktek smkretis™ vang menjadi warisan don praktik keagamann
Hindu-Budha, Kiyai Ahmad Dahlan sangat memahami kondisi ini don berkemason kot
untuk mervbalnya agar sesuai dengan twetman Slam ™ Momun karena masih sangat sulit
dirubsh schingea perakan Mohammadiyah lebih tetkonsentrasi pada tajdid di bidang sosial don
pendidikan dan hal ini banyak menvitn wakio dan enaga Kival Abmad Dahlan dan ingzot
Mubammadiyah, Pada ssxt vang samsn, Kival Ahmasd Dahlan harms meletakkon dasar-dasar
bagi pampisan Mubanumadivah. Bidang ibadab belum banvak disenioh Kareno kajian-kajsan
ini membutuhkan banyak woktu® dan mformasi sumber-sumber rujukan keisloman kinsik
rasih sngat terhatas * Abdul Munie Mulkhan menyebut genesi awal Muhammadiyval lebih
fkous kepada pemtebasan kaum fertindas tanpa memandang latar belakang agama, etnis, dan
ketrangsaan sebagai bl vang lebib o, Semswnatamn generasi yang kemuodio lebil ks
menghasilkan regubasi ritual thadah yang bersifar ﬁqih-""'

Oleh =ebab itu, dapuat dipshami mengapa prokiik pelaksansan thadah Kivai Ahmaod Dahlsn dan
wargn Mulammadivah nsasih sama dengan apa vong dilakukan masvirakal secora umom
ketika . seperts shalat tavawils 23 rakaat dan membaca quinet dalam shala slubali. Muchanmond
Al Bhodigin mesyebot masa terbitnva Kimb o Figgh Jibd 1 sebagm fose  pertami
perkembagan pémikiran lygih Muhsmmadiyah vang bedangaung antors (ahian 1912 1915,
Cird kKhas dofi fase i pdaloh pemikicin Gaph SMubhammsdiyah mosith kental disaman fgih
svaf'vvoh sehingeea amelan wisrga Mohamoadeyah omomine dak berbedn dengan warisa
sl Ly,

Meskipun demikian . di Mohammadivah sudab mulai muncol bersemi kegiatan yvang mengamh
kepada ketarjihan, seperti pembetulan arab kibdal dan perentuan wakin hari rva pada misa
Kivai Ahmiad Dahlan (18681923}, pelaksanaan shalat han mya di lapangon pisdn tahon 1925,
dan perbaikon car pembagian zakot fitr sesual dengan al-Cur'an dan al-haditg kepada yang
berhuk merenmanya,® Muhammsdivah pen sudnh molos memposssikan dir dan diposisikan
sebagan kavm reformis dalam berbagal wacans dan diskus Keagamaan anfata kelompok-
kefompok Islam seperi vang tergambar pada kongres al-1slam pads tohun 1922 di Cireboen,
1924 i Subaya, dan 1925 di Yogyakara, ™
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Sefain faktor soxielogis histons, pergeseran pemukiman figih Mubhammadivah dard comk
radissomalis sebagaimana ferdapat dalam Kitsb Figih Jilid 110 kemada comak modernis jega
dipengaruhi obch Karskeenistik gerakan tajdid yung terus meneris melakukan penggalian dan
pencarian serin berupoya wnfuk meruju’ kepado ol-Qur'on dan ps-sunnah?’ Parn tokoh
Mubammadiyah melihat pergeseran pemikiran figth Muhamesadiyah lebih disebabkan
tuntwtan internnl Muhammadiveh sendin. Sebagai gernkan fajdad, Muhammadiyah senantiasn
herusaha mengujdan menyesuaikan pemahaman dan prakoek keagamanndiys dengan al-Chimn
din al-Sunnal of - Maghuloh, Germkan tjdid mersebet berproses secarm gradual sesei dengan
situssi dan tantangan vang dibhadaps. Dasar-dasar tajded sudah digagas dan dimulad okeh Kiva
Ahmad Duhlan sendin, terrmasuk dolem masplsh sbadab. Hal it terlihot dori pervbahsm-
perubahan yvang sempat dilakukan Kiya Abhmad Dahlan dan Krinkoya echadap prakak
keagamaan vang dipsmiongnya tidak sejnlan dengan ajaran Isbam. Kiyai Ahmad Dahian
melakukiun wpayis pembeiulan aeigh KibG maspd yviog dalon peselitianya berada pada posis
vang tidak tepar., In juga menghkritik shalacgabliyah dua recast sebefum shalat Jum®atdan adzan
dua kali sebelum shalar Jum st

Terrading s evislusi fersebaol sangal dipengaubl oleh kopdisi sosial, palitik, budiva dan
termasuk koterscdizan sumber-sumber data pads saat oo, Mulsmmadivah sangst awesyedan
hid ini sebagaimuni yang diclaskon dolem “pencrangmn fentang bl tagih™ bahwa “wokin
mentarjiikan i ialah menurnl sekedar pengertian dan kekustan kita, pada sakin ™
Pandangan ini menepis analisis yvang dikemukakan Ahmad Majib Burhani® dan Muhommad
Al Shodigin® yang menonjolkan pengarah ekstermal dar gerakan Wahabl dan upava
penyebarannya yvang dileposg oleh Saudi Arbia sebagai Fakior domiman yang perubshon
pemikirans fgib Mubansadiyah.

Sepeningpal Byai Aheead Dahilan, Moharimadiyvah feros beckembang, anpgotinga s:makin
bunyak dan berasal duri berbagad alimn dan pemshams, peagkajion berbagal mssalnh
keagamaan semakin iotensif dilakukan schingga perbedaan paham di kalangan warga
Muhommadivah tidnk bisp dibindari, Dolom konteks histens ini Majlis Torjih Mubsmmadiyah
diderskan dan peran fajdid yang disemaikan Kiyvar Ahmad Dablae dembil alibh oleh Maglis o
secarn instiusicnal. Sejak itw gperak pembaruan berlangsung secara cepat sehingea Majlis
Turgih menghasilkan produk hkum vang pada awalnya lebib banyak mengusung spinil Gajdid
dalain makaa purifikase. seperti shalar meawib dengan jumlal 11 eaka’al das tentuses antek
tidok tunaikon quout pado shalot shubsh ® Menonst Ahmed Majih Burhani, pembentukan
Majliz Tarjih berefek membentuk paradigma berposat pada syarmah pada visi dan mis
Mubammadiyah, Semes masaloh bamos dicermati dari sodut pancang syar'oh, termasuk seni.
Sinngsl anh diperegas lagl oleh beberapa fakoe ekaternal, sepern kemenangan Wakbhihisme da
Arub_ nasionulisme Indonesis. don pembenteken Nahdlan! Uluma*® Sejek saat i, berbagai
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minsalah ngama, termasuk ihadah, divji den diverfikas kekoatan dalilnya mel abug Majlis Tarjib
berdasark an manbaj arjih yang juga berkembang darl wakiu ke wakiu,

Majlis Tarph mesmiliki kompetensi wnnk melskukan ijlihad pada berbagai masalah hokum
vang dinlami oleh wrnat [slam, baik dabim bentuk memikirksn kembali hukom Elam yang ada,
it menermukan dan memetuskan penilaion hukom ates peristiva o™ Pada manah praksis.
e pemahansan don pengamalan aqedah dan ibadah mesti discsuatkan dengan kedos sumber
jaram Eslom ferschut din sclemh proktik keggamoon yang tidak memiliki sumber meyakinkan
mest ditmggalkan, Seiring dengan st manha) Tarjibk Muohammadiyah techentuk secara
hertahap scifing percembangan keilmusan dan dinamika zaman, Faktor ini menjadi- sangat
penting karcna perubshan yung dilakuksn Mubammadiyvah berawal dari sifat gerakan tajdid.
Dralam konteks demikianlah terjodi perubabion yong mendasar antors keterfvan hukum yang
terdapat dalam Kitab Figih Jilid I dengan putusan-putusan dan farwa-falwa Majlis Tarjils
Muhnmmadiyah,

Dalam catatan Muohammad  Ali Shodigin, perababas dan pergeseran pemikiran  figih
Mubammadiyah banyak terjadi pedu fose kodua dan ketiga perkembangan pemikiran figih
Muhnmmadivah, Fise kedua toham 1925-19%67 diwamei oleh mnsuknya fahom Wohabi ke
Mubameadivah sebinggs ferjid pembauran perikican figih Svalii-Wahabi. Pergesesn
pernikirun fepsebut semakin ditegaskon pada fase ketign johun 1%&37-1972 vang discbut
Shesdicgn sebagal Tpe Himpuman Putsan Targib (HPT) dioss pergeseran pemikiran figih
servudcin kot don diformallan 3 dalam ponessan-putusan 1ach dan produk Maglisa Taejals
Muhummadiyvah Ininnye, Peda kuman waktu antar tehun 1926- 1995 fersebut, Mubammasdiyah
banyak bermetamolosis dan mengalibhkan kiblat Ggibeya. Banvak perubahan pemikiean Gyl
terjadi vang berheda dam mumtan Kitab Figih Fitid 11 yang deterbstkan tahon 1924 betiks KH
Ahmagl [Dahlm imasih hl:jllp.“ ."-'I["uunggm'ﬂ Catatan ini, LEn Syoamsoddom, Benin l"|n1|'||1:u|r:
Pusat Muolummodiyah 2000-2005, menyatken bahwa Mubsomadiyal bakan Dabloniyah.
Perkembangans pahom keagamaan Mubhammadivah beesifor dinomis {(berkemajuan) dasi mass
ke masy Sehogaimany geraken keagomaon loinye, seperti Tebwunad Muslimin dan Mahdwul
Ulama, sdeologizast bedangiung pads mesa kepemsmpinan tokoh-tokoh pasca  pendion
Ideobogisesi khannul Muoslimin terjads pads mass Sayvyvid Chathob dan ideclogizzsi Mahdoiul
Uliera berlangsung poda masi Wahah Hasbillib, Sedaigkan ideslogisas Mubanwmiadivah
[q':.l'i.ddi '|:u:|.|'J.ﬂ msa Mas Mansar. Persbahan pl'."miLiJuJ:l =angat |'.|.|JJI;‘:E-::'|:| 'll!']_iil.di .'-|'.‘|!r|:|:'[i Flaidu
Imipm Syalii dengon qoul godim dan qool jodidnye. Muhammadivah schagm perakan ssngat
bertwmpa kepada siztem, oatifersoralized, bukan berorientas personal apalagi kulus mdividu,
Wawmsan keapamann Mohammadiveh bectumpo kepads ijfitead jamsi™ Menons Muhajir
Edends. :m‘:rr_..‘i:ni':-l,llln;ull Mulm:nrr‘mrllj,':lh Tefah melenceng dan aj@rn F:I:p'ill Ahnad Daklin
micrigraken cans meinbeco viang kol wepat kirens Muhommadiyvah dibangan bukan sies dasar
pemikiman perorangan, melainkan ijtihad bersama dalam semangat tajdid ™

Fliph Mubammadeyall terbuks kemungkinin mengalind perubahisn scnng dengan kaedals
vang menyalakan bahwa hukum Islam bersifat disamis dan dapar berubah sesuai dengan
perubahan keadsan, masa, dan tempat vang melingkum {fagavvur al-altkam bikagayvur ofl-
el war gz wa al-awikimai)y ™ Karena sifatnva vang bisa berubah, maka kebennron
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pemikiran figgih bersifal relatif. Pergeseran pendapst figih mempakan sesusto yang miscEyn
dallam sejarah perkembangan hokem lam, Imam al-Sval mengalami perubalion pendaps
dafam perkembangon pemikiran figihnya schimgga memuooulkan gue! af-padie dan geed @l-
daddid, Perubohan pemikiran hukum dapot dipicu oleh berbagnd fokior yang mempengarohiny,
Yosuf al-Caradhawi menyebutkan sepulub fakior yang dapat menyebabkan perubzhan
pemikiran figih, vaitu perubaben bernpat, wsamon, keadaan, tradisi, informasi. kebubshon
manusE, Kemampuan manisia, perubdhan siuasi sosial, ekopomi, dan politk,  peribahan
opini dan pemikiran, serta pervhaban akibat bencang umum®® Pada komteks pergeseran
pemikiran figih Mubommadiyah. beberags fakioe-fakoor seperti perubahan zaman, keadaan,
tradisi, informasi . sibees sosigl don pemikiren memainkan peron vang cukep signifikan.
Mubammadiyah melakukan dun tahap perkembangan pemikivan tajdid, vakni purifikiesi dan
kemaudian dinamisasi. Untuk tabop pertama. Mubammadivah melakukan pemumian masalal
aqdoh dori svink, khurefat, takhoyul dan penwminn mesalah ibadah mahdhsh dori unsur-unser
bid"ah. Pada tahap kedu, Mubanumadivah melskukan dinemisasi ajaran I3 lam, terutama pada
miasalah mna’malah, wosial, ekonomi, dan laim-lnin dengan moded pepdekatan kulral yanz
Fetah liwes dan bisa menembus masvaraksl yang lebih luas, Dari sang roulai tecjsdi perpesemn
ajaran 1ajdid Mubammadiyah dari puritanisme ke dinamisme.” Muhammad Abdul Farah
Santoso menyebut purifikosi yang podn mulamys ditefsirkon schagan gerok formalisasi syamah.
mengalami  pergeseran  makna  mendjo  spitiualisasi syariah. Ruang  lgkup ijihad
Muhammndiyah sast ing bukan hanya pada hidang bukurm [slam, melsinkan juga berbazai
perscalsm  sosvd  dan humaniorn, Kenka  nilai-nilai  Bslam mengambal  bagian  daliam
menyelesaikan berbagal masslah global, moks Mubammsdiyah eloh mendesaminastkan
pemikiran lalam progresif ke selurah dunia ™

CONCLUSION

Kirab Figh Jilid 100 remmyats vidak dikenal gl oleh wkob-aokoh Mubamimadiyah
seboarang. Kitab ini juga tidak memiliki kedodukon don peran dalam pemikiran figih
Muhammadivah sasl ini vang ergambar dari tidok ditemeksn ekam jejokova di dalam
dokumen-dokumen wiama Mubhommadivsh, kepustaksan, dan keterpakaian di lemibaga-
kmbaga milik Muoaharmmsdiyah,

Dalam pandangan iokoh Mubammsdiyah, erpdinvg pergeseran pemikian figih
Mubarmemadiyah dari corak tradisionalis dolom Kitab Figih Jilid 1 kepada coeak mdeenis
seperti vang dikenol snot ini dopot dijelasken dori aspek sosiclogis histors don karokteristik
tnjdid Muhnmmadiyah, Secarn soswologis-histons, ketika Kitab Figih Jitid 11 dsterhitkan,
dakowah Mohammdivah mesily erfokos kepada mssalad sosial dan pepdidikan, Persoatan
prakick ibadal belum menjadi perhatian ums schingga masih soma dengan prakick wmum
miasvirakat muslim wakto it vang kental corak fiqph trodisionedis. Narom gwgosan don
gerakan awal tydid di bidang badah sudah digagas dan dimulai oleh pendin Mubhammadiyal
sendirt, Kival Ahmad Dahlan, terbatas dedam beberapn masalah ibadsh,

Seloin  foktor sosiologis  historis, pergeseran pemikiron  figih Muhommsdivoh
dipengarihi oleh karskienstik gerakan tajdid yang secarm terus menerus melakukan pengkajian

T yupal ul-Qaradlerwl, M Tepde e al-Funea [T Asbeis, Cotuken T (Megin Dar ul-Shory.
s, b9

= whclwl Hadi, "Ceraian Pemikizan Muhammadiyuh dari Punilanisme ke Dinomisme " femmm’ Sakuivas
Frariah AN Sumee Ampel Surcbava, 2105

I M. Al Famsh Semioss, CIngrmisiosalisas) Koesep Puofikas  dslam  Mashn) Tasgin
Mutammadivah,” chadam Sy reed Mutgsemadioe Siesties, Yolume | Nomor |, 2006




dan pengujian masalnh agama dengan al-Clor'an dan al-Sunnsh al-Magbulah sebagai mjokan,
Fakror ini mengadi sangat penting karers perubahan vang dilakukan Mubammadivih berawal
dari aifat gerakan ajpdid, baik dalom makna purfikesi msipun dinamisasi. Dalim Eoneks
itulab terjudi pervhahon mendasar secora grodunl ontar ketentuan figih yong terdopat dolom
Kitab Figih Jilid 1M1 dan produk Majlis Tarih Mubammadivah.

Tulksan g memiliks keterbatnsan Karcna hanya  melihat porgeseran pemikicin
Muhimmadiveh terkail kebermdaon Kitab Figih Filsd [ does perspektif fokoh-iokoh

Muhammadiyah. Dipeelukam penelitsan lain uatuk menjelaskon pergeseran permikiran figib ini
dafam perspektif yang lehih Joss.
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